
 

55 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Paparan data yang diperoleh dari lapangan adalah hasil observasi dengan 

teknik simak, dengan menggunakan alat bantu yakni perekam suara, adapun 

wawancara hanya sebagai penjelas tuturan informan yang kurang jelas dan 

kurang dipahami oleh peneliti. Peneliti dalam hal ini tidak mengalami kendala 

dalam mencari sebuah informasi. Observasi yang dilakukan peneliti adalah 

observasi non partisiapan. Jenis observasi yang dilakukan peneliti agar 

peneliti tetap santai dan terbuka, namun tetap tidak terlepas dari topik 

bahasan peneliti juga mempunyai pegangan secara garis besarnya apa yang 

akan diobservasi peneliti kepada objek penelitian. Observasi dilakukan pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar terkusus kelas 1-6 (A). Berikut adalah 

paparan data dari hasil observasi yang dilakukan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

2 Blitar: 

1. Jenis-Jenis Tindak Tutur Direktif Guru dalam Menanamkan Nilai 

Pendidikan Karakter Berdasarkan K13 di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Blitar 

  Peneliti melakukan  pengamatan pada kelas 1 sampai dengan 6 (A). 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan banyak sekali 

temuan. Peneliti mengamati temuan dari hasil pembelajaran Tematik pada 

kelas 1 sampai dengan 6. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
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sesuai dengan  judul peneliti yakni Tindak Tutur Direktif Guru dalam 

Menanamkan Nilai Pendidikan Karakter. Temuan-temuan data tersebut 

diperoleh secara langsung melalui proses observasi dengan menggunakan 

beberapa teknik lanjutan seperti teknik simak dan catat adapun wawancara 

adalah sebagai penguat data yang belum jelas ketika beberapa pengamatan 

dan teknik tidak menyelesaikan penelitian yang ada pada lapangan. 

 Berikut Jenis tindak tutur direktif yang terjadi pada saat interaksi 

belajar mengajar pada mata pelajaran Tematik MIN 2 Blitar, akan 

dideskripsikan pada bagian ini: 

a. Permintaan (Requstives) 

 Tindak tutur requstives menunjukkan bahwa dalam mengucapkan 

sesuatu tuturan, penutur meminta kepada mitra tutur untuk melakukan 

suatu perbuatan. Penutur mengekspresikankeinginan dan maksud agar 

mitra tutur melakukan tindakan atas keinginan penutur. Tindak tutur 

requstives dapat dilihat pada data berikut. 

Data1: 

“Baik anak-anak, bapak minta jika masih ada sampah yang berada 

di bawah meja atau kursi kalian, tolong diambili sampahnya! ”
1
 

Konteks: 

Guru menyampaikan materi tentang tanggung jawab menjaga 

lingkungan sekitar. Guru meminta peserta didik untuk bertanggung 

jawab membersihkan sampah yang ada di bawah dan di sekitar tempat 

duduk peserta didik. 

                                                           
 

1
 Observasi bapak Muh. Ali Sun’an, S,Pd.I selaku wali kelas 5A di MIN 2 Blitar, pada  

09 Januari 2020 
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 Tuturan data diatas merupakan interaksi yang dilakukan guru 

kepada peserta didik. Tuturan guru tersebut mengandung maksud 

bahwa ia meminta kepada semua peserta didik untuk membersihkan 

meja dan kursi yang ada sampahnya. 

b. Pertanyaan (Questions) 

 Tindak tutur questions mengandung pengertian bahwa penutur 

memohon kepada mitra tutur agar memberikan informasi tertentu. 

Berdasarkan ciri formalnya pola intonasi kalimat tanya ditandai 

dengan tanda (?). Ciri lain yang menandai kalimat tanya adalah 

penggunaan kata tanya seperti: apa, siapa, dimana, kapan, mengapa 

dan bagaimana. Tindak tutur questions dapat dilihat pada data berikut. 

Data 2: 

“Apakah masih ada yang tidak menggunakan basa krama 

dengan orang tunya,neneknya kakaknya dirumah?”
2
 

Konteks: 

Peserta didik menggunakan bahasa tersebut, saat salah satu peserta 

didik tidak menggunakan bahasa yang halus dan sopan kepada 

temannya. Hal ini dipertanyakan oleh guru karena mereka ditekankan 

untuk membiasakan berperilaku sopan dengan tutur kata yang baik. 

Data 3: 

“Bisa dipahami?”
3
 

 

                                                           
 

2
 Observasi Ani Hidayati S.Pd.I selaku guru pengajar Tematik kelas 4A MIN 2 Blitar, 

pada 09 Januari 2020 
 

3
 Ibid, Observasi Ani Hidayati S.Pd.I 
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Konteks: 

Guru memberikan penjelasan pentingnya kesopanan bagi kehidupan 

sehari-hari kepada peserta didik. 

 Data 2 dan 3 merupakan data yang terjadi akibat interaksi belajar 

mengajar guru dan peserta didik. Data 2 merupakan data yang 

membutuhkan jawaban dari mitra tuturnya atau peserta didik. 

Sedangkan data 3 merupakan data yang hanya dijawab dengan 1 kata 

cukup misal “paham/tidak paham” 

c. Perintah (Requirements) 

 Tindakan requirements mengindikasikan bahwa mengucapkan 

suatu tuturan, penutur menghendaki mitra tutur untuk melakukan 

perbuatan. Penutur mengekpresikan keinginan bahwa ujarannya dalam 

hubungan dengan posisi di atas mitra tutur, merupakan alasan yang 

cukup bagi mitra tutur, merupakan alasan yang cukup bagi mitra tutur 

untuk melakukan tindakan. Penutur mengekspresikan maksud agar 

mitra tutur melakukan tindakan (paling tidak sebagian dari) keinginan 

penutur. Tindakan requirements dapat dilihat pada data berikut. 

Data 4: 

“Silahkan ucapkan Bassmallah dulu sebelum membaca dan 

setelahnya membaca hamdalah”
4
 

 

 

 

                                                           
 

4
 Observasi Siti Masitoh, S.Pd.I selaku wali kelas 2A di MIN 2 Blitar, pada 08 Januari 

2020 
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Konteks: 

Guru memerintah untuk mengulang bacaan dengan dimulai 

Bassmallah secara bersama-sama. Pada saat peserta didik akan 

membaca dan lupa membaca bassmalah. Oleh karenanya. 

Data 5: 

“Mari dibaca bersama-sama tentang pengamalan pancasila”
5
 

Konteks: 

Guru memerintah peserta didik secara bersama-sama membaca materi 

yang sedang dipelajari. 

 Data 4 menegaskan bahwa interaksi guru kepada peserta didik Apa  

yang  diekspresikan  oleh  guru  adalah kepercayaan bahwa ujarannya 

mengandung alasan yang cukup bagi peserta didik untuk  segera  

melakukan  tindakan.  Guru  sebagai  penutur  memberi anggapan 

bahwa dia memiliki kewenangan yang lebih tinggi daripada peserta 

didik. 

 Data 5 mengandung maksud agar pesera didik membaca segera 

membaca bukunya, karena pada saat mempraktekkan keterampilan 

membaca peserta didik banyak yang belum membaca.  

d. Larangan (Prohibitive) 

 Tindakan prohibitive merupakan suatu tindakan yang menunjukkan 

bahwa ketika mengucapkan suatu ekspresi penutur melarang mitra 

                                                           
 

5
 Ibid, Siti Masitoh, S.Pd.I 



60 

 

tutur untuk melakukan tindakan. Tindakan prohibitive dapat dilihat 

pada data berikut. 

Data 6: 

“ Najwa kalau duduk jangan begitu! itu tidak sopan. Pelajar itu 

duduknya kaki rapi hadap ke depan tidak diatas kursi seperti itu”
6
 

 

Konteks: 

Guru menerangkan mata pelajaran, salah satu peserta didik yang 

duduknya paling depan, namun sama sekali tidak memerhatikan apa 

yang telah disampaikan guru dan kaki di letakan diatas kursi. Tingkah 

peserta didik yang seperti itu menunjukan ketidak sopanannya. Oleh 

karena itu, guru menegurnya dan melarang meletakkan kaki diatas 

kursi karena itu tidak sopan. 

 Tuturan pada data 6 merupakan interaksi yang dilakukan guru 

kepada peserta didik. Guru menaruh kepercayaan bahwa ujarannya  

menunjukkan  alasan  yang  cukup  bagi  siswa  untuk  tidak 

melakukan tindakan. Pada dasarnya tindakan prohibitive ini 

merupakan perintah  atau  suruhan  supaya  mitra  tutur  tidak  

melakukan  sesuatu. Pengekspresian larangan tersebut ditandai dengan 

kata jangan. 

e. Pemberian Izin (Permissives) 

 Tindakan  permissives  merupakan  tindakan  yang 

mengindikasikan bahwa penutur menghendaki mitra tutur untuk 

                                                           
 

6
 Observasi Bu Kartini,S. Pd.I selaku wali kelas 3A di MIN 2 Blitar, pada 08 Januari 

2020 
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melakukan perbuatan. Penutur mengekspresikan kepercayaan 

bahwa ujarannya dalam hubungannya dengan posisi penutur di 

atas mitra tutur, membolehkan mitra tutur untuk melakukan tindakan. 

Tindakan permissive dapat dilihat pada data berikut. 

Data 7: 

“Kalian boleh mengerjakan secara bersama-sama, jika dirasa 

kalian diperbolehkan bertanya kepada teman sebangkunya”
7
 

Konteks: 

Guru memberikan ijin kepada seluruh peserta didik untuk bekerjasama 

dengan teman sebangkunya. Setelah menjelaskan materi suatu topik 

(membuat kata tanyya dari suatu paragraf) 

 Tuturan guru yang dimaksudkan kepada peserta didik adalah guru 

mengijinkan peserta didik untuk bekerjasama dalam mengerjakan agar 

mereka tidak sukar mengerjakan topik pembeljaran yang mungkin 

dirasa sulit. 

f. Nasihat (Advisories) 

 Tindak advisories adalah tindak ketika mengucapkan suatu 

ekspresi, penutur menasehati mitra tutur untuk melakukan tindakan. 

Penutur mengekspresikan kepercayaan bahwa terdapat alasan bagi 

mitra tutur untuk melakukan tindakan dan penutur mengekspresikan 

maksud agar mitra tutur mengambil kepercayaan penutur sebagai 

alasan baginya untuk melakukan tindakan. Apa yang diekspresikan 

penutur adalah kepercayaan akan suatu tindakan yang baik untuk 

                                                           
 

7
 Observasi Bu Indah Yulistiani, S.Pd.I selaku guru Tematik kelas 6A di MIN 2 Blitar, 

pada 09 Januari 2020  
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kepentingan mitra tutur. Tindak advisories dapat dilihat pada data 

berikut. 

Data 8: 

“Kita harus bersyukur atas nikmat yang Allah berikan kepada 

kita, kita diberikan kesehatan, dan diberikan anggota tubuh 

yang kuat untuk menuntut ilmu”
8
 

 

Konteks: 

Guru memberikan nasihat kepada seluruh peserta didik kelas 3A untuk 

selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan Tuhan kepada kita dan 

kita sebagai hamba berkewajiban menjaga kesehatan tubuh 

kita.Setelah guru menanyakan tentang cuaca hari ini kepada peserta 

didik dan bagaimana cara menjaga kesehatan tubuh.  

 Guru sebagai mitra tutur memberikan nasehat kepada peserta didik 

untuk segala nikmat yang diberikan. Adapun nasehat yang diberikan 

guru adalah nasehat yang sifatnya membangun karakter peserta didik 

untuk selalu mensyukuri nikmat yang Allah berikan. 

2. Fungsi Tindak Tutur Direktif Guru dalam Menanamkan Nilai 

Pendidikan Karakter Berdasarkan K13 di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Blitar. 

 Berikut fungsi tindak tutur direktif yang terjadi pada saat interaksi 

belajar mengajar pada mata pelajaran Tematik MIN 2 Blitar, akan 

dideskripsikan pada bagian ini: 

 

                                                           
 

8
 Observasi Bu Kartini, S. Pd.I selaku wali kelas 3A di MIN 2 Blitar, pada 09 Januari 

2020 
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a.  Permintaan (Requestives) 

1) Fungsi Meminta 

  Fungsi tuturan meminta digunakan oleh penutur untuk 

mengekspresikan kata-kata kepada mitra tutur agar mendapatkan 

sesuatu. Pada tuturan meminta ini mitra tutur tidak harus 

memberikan apa yang diinginkan oleh penutur apabila penutur 

tidak terlalu berharap apa yang diinginkan itu dipatuhi oleh mitra 

tutur. Tindak tutur meminta dapat dilihat pada data berikut. 

Data 9: 

“Seluruhnya hadap depan anak-anak, duduk yang rapi dan 

tangannya di letakan diatas meja!”
9
 

 

Konteks: 

Guru meminta peserta didik untuk duduk yang rapi, karena dalam 

pembiasaan sehari-hari guru selalu selalu mengondisikan keadaan 

peserta didik terlebih dahulu ketika akan berdoa. 

  Fungsi tuturan meminta dapat dilihat dengan penggunaan 

kata minta. Tuturan pada data 9 merupakan interaksi yang 

dilakukan guru kepada peserta didik. Maksud tuturan tersebut 

adalah guru meminta agar peserta didik merapikan diri saat duduk 

dan meletakan tangannya diatas meja agar do’a yang dilakukan 

bisa lebih khusyuk. 

 

                                                           
 

9
 Observasi ibu Siti Masitoh, S.Pd.I selaku wali kelas 2A di MIN 2 Blitar, pada 09 Januari 

2020 
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2) Fungsi Memohon 

 Fungsi tuturan memohon digunakan penutur untuk 

mengekspresikan permohonan atas suatu hal dengan lebih santun 

atau hormat. Penutur menginginkan kebaikan hati atau 

kerendahan hati mitra tutur agar mau melakukan apa yang 

dikehendaki oleh penutur. Tindak tutur memohon dapat dilihat 

pada data berikut. 

Data 10: 

“Bu, saya saja yang maju kedepan ”
10

 

Konteks: 

Guru akan menulis dan papan tulis yang ada di depan masih kotor 

penuh tulisan, salah satu peserta didik memohon kepada guru 

untuk membantu membersihkannya. 

 Data 10 terjadi interaksi yang dilakukan peserta didik 

terhadap gurunya. Peserta didik memohon kepada guru untuk 

membersihkan papan tulis yang masih kotor. Penutur tidak terlalu 

mengharapkan kepatuhan, karena posisi penutur lebih rendah 

dibandingkan mitra tutur. Tindakan ini mengekpresikan 

keinginandan harapan agar mitra tutur mrnyikapi keinginan yang 

tersampaikan. 

                                                           
 

10
 Observasi Indah Yulistiani, S.Pd.I selaku guru Tematik kelas 6A di MIN 2 Blitar, pada 

09 Januari 2020 
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3) Fungsi Berdoa 

  Penutur mengekspresikan harapan, permintaan dan pujian 

kepada Tuhan. Tujuan tuturan ini hanya untuk memanjatkan doa 

kepada Tuhan dan dilakukan dengan kerendahan hati. Tindak tutur 

mendoa dapat dilihat pada data berikut. 

Data 11: 

“Kita harus berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 

tidak hanya makan dan tidur saja.”
11

 

 

Konteks: 

Guru memberikan pertanyaan tentang bukti pengamalan sila 

pancasila kepada peserta didik. Khususnya sila yang pertama. 

 Data (11) merupakan tuturan berdoa yang diekspresikan 

penutur untuk selalu melakukan bacaan basmallah dan hamdalah 

sebelum dan sesudah melakukan suatu hal. Dilihat dari konteks 

pemunculannya terjadi ketika peserta didik menyampaikan 

pengamalan dari sila pancasila. Tuturan tersebut sudah umum 

diujarkan oleh penutur sebagai bentuk penanaman karakter pada 

peserta didik. 

 Fungsi tuturan (11) adalah untuk mengajarkan peserta didik 

agar membiasakan mengucapkan bacaan-bacaan yang baik yang 

tak lain pula agar peserta didik selalu mengingat kekuasan Allah 

SWT. 

                                                           
 

11
 Observasi Siti Masitoh, S.Pd.I, selaku wali kelas 2A di MIN 2 Blitar pada tanggal  09 

Januari 2020 
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4) Fungsi Menuntut dan Mengajak 

Fungsi ini merupakan gabungan antara fungsi menuntut 

dengan fungsi mengajak. Dalam menyampaikan tuturannya, 

penutur mengekspresikan suatu tuntutan dan di dalam tuturannya 

tersebut juga mengandung fungsi lain yang hendak disampaikan 

yaitu fungsi mengajak. Fungsi menuntut dan mengajak dapat 

dilihat pada data berikut. 

Data 12:  

“Nah kalau sudah sarapan berarti pagi ini kalian harus lebih 

semangat belajarnya tidak boleh loyo. Ayo duduknya 

dirapikan, hadap ke depan kita berdoa bersama-sama! 

Bismillahirrohmanirrohim”
12

 

Konteks: 

Guru menyampaikan konteks tuturan ketika peserta didik usai 

ditanya perilahal sarapan, dan peserta didik akan memulai berdoa 

bersama-sama 

Data (12) terjadi interaksi yang dilakukan guru kepada peserta 

didiknya. Tuturan guru diekspresikan dengan menuntut peserta 

didik untuk lebih semangat dan tidak boleh loyo. Tuturan 

menuntut tersebut ditandai dengan tuturan “kalian harus lebih 

semangat…” yang berarti bahwa guru sebagai penutur 

mengharapkan tuntutan tersebut dapat dijadikan alasan bagi 

peserta didik untuk melakukan tindakan. 

                                                           
 

12
 Observasi Kholifatul Khusna, S.Pd.I selaku wali kelas 1A  di MIN 2 Blitar pada 

tanggal  09 Januari 2020 



67 

 

Tuturan pada data (12) merupakan interaksi yang dilakukan 

guru kepada peserta didik. Tuturan guru tersebut mengandung 

maksud bahwa ia menuntut kepada semua peserta didik untuk 

lebih semangat setelah sarapan. Peserta didik sebagai mitra tutur 

dituntut untuk patuh atas ajakan guru, apabila peserta didik tidak 

patuh untuk semangat mungkin guru hanya tetap mengutarakan 

ajakan agar peserta didiknya semangat dan bisa memulai 

pelajarannya. 

b. Pertanyaan (Questions) 

1) Fungsi Bertanya 

  Fungsi bertanya digunakan penutur untuk mengekspresikan 

keinginan penjelasan, rasa ingin tahu, dan memastikan keterangan 

tentang sesuatu hal. Penutur berharap mendapatkan respon jawaban 

dari pertanyaannya. Mitra tutur tidak harus menjawab pertanyaan 

penutur, apabila penutur tidak mengekspresikan ketidak seriusan. 

Tindak tutur bertanya dapat dilihat pada data berikut. 

Data 13: 

“Apa Azka tujuan Allah menciptakan beragam karakter yang 

kita miliki?”
13

 

Konteks: 

Guru bertanya kepada salah satu peserta didik tentang sebuah 

tujuan Allah menciptakan berbagai macam bentuk karakteristik 

yang dimiliki setiap manusia. 

                                                           
 

13
 Observasi Kartini, S.Pd.I selaku wali kelas 3A di MIN 2 Blitar, pada 09 Januari 2020 
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Data (13) merupakan interaksi yang dilakukan oleh guru 

kepada peserta didik. Tuturan tersebut termasuk dalam bentuk 

tanya yang memerlukan sebuah jawaban dengan ditandai oleh 

kata tanya apa. Tuturan pada data (13) guru bertanya tentang 

tujuan Allah menciptakan beberapa karakteristik yang dimiliki 

manusia tujuannya untuk apa. Tuturan bertanya tersebut 

memerlukan jawaban dari pendengar berupa hal yang pernah 

diamati oleh mitra tutur. Fungsi tuturan tersebut digunakan guru 

untuk memberikan pemahaman peserta didik bahwa Allah 

menciptakan sesuatu hal pasti ada manfaat dan alasannya. 

2) Fungsi Menginterogasi 

Fungsi menginterogasi digunakan untuk mengekspresikan 

pertanyaan yang bersifat terstruktur, detail dan cermat untuk 

mencari suatu penjelasan atau keterangan dari mitra tutur. Mitra 

tutur diharuskan menjawab pertanyaan dari penutur karena 

posisinya lebih rendah. Fungsi menginterogasi dapat dilihat pada 

data berikut. 

Data 13: 

“Siapakah yang menciptakan beragam cuaca tersebut anak-

anak?” 

 

Data 14: 

“Tuhan kita siapa?” 
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Data 15: 

“Kita patut bersyukur bahwa lingkungan kita jauh dari?”
14

 

Konteks: 

Setelah guru menanyakan tentang materi cuaca kepada peserta 

didik guna mengetahui seberapa jauh peserta didik faham tentang 

materi yang dipelajari kemarin. 

Data di atas merupakan interaksi yang dilakukan oleh guru 

kepada peserta didiknya. Tuturan pada data (13), (14) dan (15) 

dilihat dari konteks pemuculannya terjadi secara terstruktur 

(berurutan) ketika selesai menerangkan materi tentang cuaca, guru 

bertanya secara cermat tentang siapa yang menciptakan cuaca 

hingga guru memberikan nasihat tentang sebuah rasa syukur atas 

nikmat yang Allah berikan. Mitra tutur yang mendengarkan ujaran 

guru tersebut, diharapkan segera menjawab pertanyaan. Fungsi 

tuturan data  (13), (14) dan (15) digunakan guru untuk menggali 

informasi yang telah didapat peserta didik dari hasil membaca 

materi pokok-pokok di LKS. 

c. Perintah (Requirements) 

1) Fungsi Menuntut 

  Fungsi menuntut digunakan penutur untuk 

mengekspresikan perintah dengan setengah mengharuskan 

terpenuhi. Mitra tutur merasakan adanya perintah yang harus 

                                                           
 

14
 Observasi Kartini, S.Pd.I selaku wali kelas 3A di MIN 2 Blitar, pada 09 Januari 2020 
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segera dilaksanakan. Tindak tutur menuntut dapat dilihat pada data 

berikut. 

Data 16: 

“Coba anak-anak sebelum menjawab pertanyaan kita 

menggunakan otak untuk berfikir terlebih dahulu!”
15

 

konteks: 

Guru sedang membahas tentang cuaca, dan guru menanyakan 

bagaimana kondisi atau cuaca saat ini namun ada salah satu peserta 

didik yang menjawab asal-asalan. 

Data data (16) guru menuntut peserta didik agar menjawab 

dengan jawaban yang logis dan bisa di nalar tidak asal-asalan. 

Tuturan guru tersebut ditandai dengan tuturan “Coba anak-anak 

sebelum menjawab pertanyaan …” penggunaan kata coba 

mengandung maksud bahwa peserta didik bisa melaksanakan apa 

yang dituturkan dan bisa langsung melaksanakan apa yang 

dikehendaki guru. Fungsi tuturan tersebut adalah menuntut peserta 

didik agar selalu berfikir kritis dengan segala tuturan yang 

diucapkan. 

 2) Fungsi Menghendaki 

Fungsi menghendaki digunakan penutur untuk 

mengungkapkan keinginan atau kehendak kepada mitra tutur agar 

melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh penutur. Mitra tutur 

tidak harus melakukan apa yang dikehendaki, apabila penutur 

                                                           
 

15
 observasi Kartini, S.Pd.I selaku wali kelas 3A di MIN 2 Blitar pada 09 Januari 2020 
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tidak mengekspresikan paksaan. Tindak tutur menghendaki dapat 

dilihat pada data berikut. 

Data 17: 

“Memahami makna puisi dengan parafrasa disitu kalian 

bisa garis bawahi!”
16

 

 

konteks: 

Guru menjelaskan tentang parafrasa, dan guru menyuruh peserta 

didik untuk menggaris bawah i sesuatu yang penting. 

Data (17) terjadi pada saat guru membahas materi pokok-

pokok isi parafrasa di LKS, guru menghendaki peserta didik 

menggaris bawahi bagian yang penting. Fungsi menghendaki 

pada data (17) ditandai dengan tuturan “Kalian bisa garis 

bawahi…” penggunaan kata bisa mengandung maksud bahwa 

tuturan guru hanya sekedar kehendak, boleh dilaksanakan dan 

boleh tidak dilaksanakan oleh mitra tutur. Peserta didik sebagai 

mitra tutur tidak harus melaksanakan perintah guru dengan cara 

menggaris bawahi bagian yang penting. Peserta didik dapat 

menandai dengan cara yang lain seperti melingkari atau memberi 

warna pada bagian yang penting. Fungsi tuturan guru tersebut 

diujarkan agar siswa dapat menandai bagian materi yang penting 

tentang prafrasa di dalam LKS. 
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3) Fungsi Mengintruksikan dan Fungsi Mengarahkan  

  Fungsi ini merupakan gabungan dari fungsi mengintuksikan 

dan mengarahkan. Dalam menyampaikan tuturannya guru 

mengekspresikan perintah secara langsung kepada mitra tutur agar 

melakukan sesuatu hal. Mitra tutur diharuskan segera 

melaksanakan perintah. Selain itu, guru juga mengekpresikan untuk 

memberi petunjuk, arahan, tuntunan dan bimbingan dari penutur ke 

mitra tutur agar melaksanakan suatu hal. Mitra tutur diharapkan 

mampu melaksanakan tugas setelah diberikan arahan. Tindak tutur 

2 fungsi gabungan mengarahkan dan mengintruksikan dapat dilihat 

pada data berikut. 

Data 18: 

“sekarang kalian buat kalimat tanya untuk memperoleh 

informasi dari  bacaan tersebut! 2 kalimat tanya saja dan 

boleh bekerjasama dengan teman sebngkunya”
17

 

Konteks: 

Guru mengintuksikan untuk membuat kalimat tanya agar dapat 

memperoleh informasi dari sebuah paragraf setelah guru atau 

penutur menjelaskan tentang materi kalimat tanya. 

  Data (18) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada 

peserta didik. Pada data di atas guru mengekspresikan pemberian 

intuksi untuk membuat 2 kalimat tanya sekaligus guru juga 
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memberikan arahan agar mereka bekerjasama dalam mengerjakan 

tugas.  

d. Larangan (Prohibitive) 

1) Fungsi Melarang 

  Fungsi tindak tutur prohibitive yang pertama adalah 

melarang. Penutur mengekspresikan larangan agar mitra tutur tidak 

melakukan sesuatu yang tidak diinginkan penutur. Tindak tutur 

melarang dapat dilihat pada data berikut. 

Data19: 

“Anak sekolah itu duduknya tidak seperti orang yang sedang 

cangkruk an di warung kopi ya! jadi punya sopan santun  dan 

tata krama dalam menuntut ilmu”
18

 

Konteks: 

Guru meenyuruh salah satu peserta didik untuk membaca, namun 

peserta didik duduknya tidak pada umumnya pelajar saat menutut 

ilmu, oleh karena itu guru memberikan larangan. 

  Data (19) guru melarang peserta didik yang duduknya 

kurang sopan karena kakinya ditaruh diatas. Pola kalimat larangan 

yang diujarkan ditandai dengan kata tidak yang melibatkan orang 

lain sebagai contoh kurang baik. Guru mengekspresikan larangan 

tersebut dengan alasan bahwa seorang pelajar tidak pada umumnya 

untuk melakukan hal seperti itu. Kemudian guru memberikan 
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masukan yang benar agar peserta didik tidak mengulng hal yang 

sama 

2) Fungsi Membatasi 

  Fungsi tindak tutur prohibitive yang kedua adalah 

membatasi. Fungsi membatasi digunakan penutur untuk 

mengekspresikan pemberian batas kepada mitra tutur dalam 

melakukan tindakan. Jadi ada yang boleh dilakukan dan ada yang 

tidak boleh dilakukan. Tindak tutur membatasi dapat dilihat pada 

data berikut. 

Data 20: 

“Mpun,mpun nanti di ijoli” atau dalam bahasa indonesia 

“sudah-sudah nanti diganti”
19

 

 

Konteks: 

Guru melerai perdebatan peserta didik yang saling tuduh siapa 

yang merusakan kotak pensilnya. 

  Data (20) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada 

peserta didik. Guru mengekspresikan batasan yang harus dipatuhi 

oleh peserta didik. Maksud guru memberikan batasan tersebut 

adalah agar peserta didik bisa fokus mengikuti pembelajaran tanpa 

ada pertengkaran. Fungsi ini ditandai dengan kata “mpun/sudah” 

Fungsi tuturan membatasi tersebut diujarkan untuk mengarahkan 
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peserta didik agar melakukan hal yang sesuai dengan dibolehkan 

dan melarang hal yang tidak diperbolehkan. 

e.  Pemberian Izin (Permissives) 

1) Fungsi Menyetujui 

  Fungsi tindak tutur permissives yang pertama adalah 

menyetujui. Fungsi ini digunakan untuk mengekspresikan rasa 

sepakat, setuju, dan sependapat tentang apa yang diungkapkan oleh 

mitra tutur. Tindak tutur menyetujui dapat dilihat pada data berikut. 

Data 21: 

“iya baik, pinter sekali”
20

 

Konteks: 

Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk memberikan 

ungkapan kasih sayang kepada bu guru. 

  Data (21) konteks interaksi terjadi pada waktu membahas 

sebuah ungkapan kasih sayang. Guru bertanya bagaimana 

ungkapan kasih sayang yang diberikan untuk guru pada salah satu 

peserta didik. Kemudian guru menyatakan setuju atas jawaban 

benar yang diberikan peserta didik dengan tuturan “iya baik, pinter 

sekali...“.Fungsi tuturan menyetujui digunakan oleh penutur untuk 

mengungkapkan ekspresi persamaan maksud, ide, tujuan dan 

jawaban yang sama atau sepakat. 
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2) Fungsi Membolehkan 

Fungsi tindak tutur permissives yang kedua adalah 

membolehkan. Fungsi ini digunakan penutur untuk memberi 

kesempatan atau keleluasaan kepada mitra tutur untuk 

melakukan sesuatu hal. Tindak tutur membolehkan dapat 

dilihat pada data berikut. 

Data 22: 

“Jika sudah selesai kalian boleh melanjutkan 

mengerjakan halaman selanjutnya”
21

 

 

Konteks: 

Guru membolehkan peserta didik yang yang sudah selesai 

mengerjakan tugas yang di berikan guru untuk melanjutkan 

halaman yang selanjutnya. Karena guru tidak bisa menemani 

pembelajaran hingga akhir. 

 Data (22) merupakan interaksi yang terjadi antara guru 

dengan peserta didik. Guru memberikan keleluasaan kepada 

peserta didik untuk mengerjakan tugas setelahnya selesai 

penugasan yang diberikan. Tuturan guru tersebut mengandung 

maksud agar peserta didik dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan guru selama guru tidak bisa mendampingi. Fungsi 

tuturan adalah untuk memberikan kesempatan atau keleluasaan 
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bagi peserta didik untuk mengerjakan suatu hal yang dianggap 

baik dan mempermudah pekerjaan. 

3) Fungsi Menganugerahi 

  Fungsi tindak tutur permissives yang ketiga adalah 

menganugerahi. Fungsi menganugerahi digunakan penutur untuk 

memberikan penghargaan, hadiah, atau gelar terhadap seseorang 

yang berjasa. Tindak tutur menganugerahi dapat dilihat pada data 

berikut. 

Data 23: 

“Ismi sudah menjelaskan dengan baik, pembuktian tentang 

uji coba perubahan bentuk benda ketika zat yang panas 

dimasukan kedalam gelas dan ditutup akan menghasilkan uap 

di dalam gelas”
22

 

 

Konteks: 

Setelah salah satu peserta didik yang berani menjelaskan uji coba di 

depan kelas, dann guru meberikan sanjungan. 

  Data (23) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada 

peserta didik. Pada data tersebut guru memberikan sanjungan atas 

penampilan Ismi yang sudah menjelaskan dengan baik. Menurut 

guru, penampilan Ismi sudah sesuai dengan apa yang di harapkan. 

Oleh karena itu, guru memberikan penghargaan yang ditandai 

dengan tuturan  “Ismi sudah menjelaskan dengan baik …”. 

Fungsi tuturan menganugerahi tersebut adalah  memberikan  
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motivasi  lebih  bagi  penampil  berikutnya  untuk memberikan 

hasil yang lebih baik. 

4) Fungsi Memaafkan 

  Fungsi tindak tutur permissives yang keempat adalah 

memaafkan. Fungsi memaafkan dipakai penutur untuk memberikan 

pengampunan atau pemberian maaf kepada orang yang telah 

melakukan salah atau pemberian maaf atas penyesalan tentang 

suatu hal. Tindak tutur memaafkan dapat dilihat pada data berikut. 

Data 24: 

“Iya tidak apa-apa.”
23

 

Konteks: 

Saat mencocokan berlangsung ada salah satu peserta didik yang 

bertanya tentang jawabannya yang kurang sesui dengan jawaban 

guru. 

Data (24) meupakan interaksi yang dilakukan guru kepada 

peserta didik. Tuturan tersebut terjadi pada saat diskusi 

(membahas hasil penugasan) berlangsung, ada salah satu siswa 

bertanya karena jawabanya kurang sesui dengan jawaban guru. 

Kemudian guru memberikan dengan tuturan “Iya tidak apa-

apa.”. Fungsi memaafkan digunakan tidak hanya untuk 

memberikan maaf terhadap suatu hal yang salah, tetapi dapat 
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digunakan untuk memberikan maaf atas penyesalan yang 

dilakukan karena tidak bisa menjawab sesuatu hal di luar batas 

kemampuan. 

f. Nasihat (Advisories) 

1) Fungsi Menasehati 

Fungsi tindak tutur advisories yang pertama adalah menasehati. 

Dalam fungsi ini penutur mengekspresikan pemberian nasihat atau 

petuah terhadap kesalahan yang dilakukan oleh mitra tutur. 

Pemberian nasihat diberikan untuk membuat mitra tutur menjadi 

lebih baik. Penutur berharap 

Data 25: 

“Kalau anak-anak kelas 1 kalian diberikan uang saku 2000 

kalian ya harus menerimanya dengan bersyukur, itu juga bentuk 

rasa syukur kita kepada Allah”
24

 

konteks: 

Guru menerangkan bentuk rasa syukur kepadapeserta didik dan 

memeberikan contoh sekaligus nasihat. 

  Data (25) terjadi pada saat guru membahas tentang rasa 

syukur dan pengamalannya. Kemudian guru memberikan nasihat 

berkaitan dengan cara mensyukuri nikmat termasuk menerima uang 

saku yang hanya sedikit. Pemberian petuah dan nasihat dari guru 

mengandung maksud agar peserta didik lebih mensyukuri segala 

nikmat yng terjadi  di hidupnya agar mendapatkan berbagai 
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manfaat untuk hidupnya. Fungsi tuturan nasihat yang diujarkan 

guru untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan peserta didik 

dan sebagai bahan refleksi untuk membuat peserta didik menjadi 

manusia yang lebih baik. 

2) Fungsi Menyarankan 

  Fungsi tindak tutur advisories yang kedua adalah 

menyarankan. Fungsi menyarankan digunakan penutur untuk 

mengekspresikan pemberian saran atau anjuran yang bersifat kritis. 

Mitra tutur dapat menerima atau menolak saran yang telah 

diberikan. Penutur tidak terlalu berharap apa yang disarankan itu 

diterima sebagai solusi bagi mitra tutur. Tindak tutur menyarankan 

dapat dilihat pada data berikut. 

Data 26: 

“Karena waktunya sudah habis maka tugas tadi bisa 

dikerjakan dirumah”
25

 

konteks: 

Terjadi saat jam pelajaran sudah habis, dan banyak peserta didik 

yang belum menyelesaikan tugas 

Data (26) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada 

peserta didik. Ketika waktu pembelajaran sudah habis, dan banyak 

peserta didik yang belum selesai mengerjakan tugas. Anjuran 

yang diberikan guru adalah sesuatu kebenaran, oleh karena itu 

peserta didik diharapkan menuruti saran tersebut. Fungsi tuturan 

                                                           
 

25
 Observasi ibu Siti Masitoh, S.Pd.I selaku wali kelas 2A di MIN 2 Blitar, pada 09 

Januari 2020 



81 

 

menyarankan digunakan untuk memberikan solusi atau anjuran 

kritis bagi peserta didik dalam mengerjakan suatu hal. 

3. Hambatan Tindak Tutur Direktif Guru Dalam Menanamkan Nilai 

Pendidikan Karakter Berdasarkan Kurikulum 2013 Di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar 

  Hambatan atau kendala guru merupakan suatu gesekan yang sering 

terjadi dalam adaptasi sebuah pembelajaran. Hambatan tindak tutur 

direktif dalam menamkan nilai pendidikan karakter dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah faktor eksternal dan internal. 

Kondisi fisik kelas, madrasah dan psikologi mejadi faktor ekternal maupun 

internal terhambatnya pembelajaran yang sesuai dengan harapan. Hal ini 

juga dipaparkan oleh ibu Kartini selaku wali kelas 3 A sebagai berikut : 

“Kalau dari saya ya mbak, mungkin faktor ruangan yang sedikit 

luas dengan peserta didik yang lumayan banyak dan mungkin juga 

saya juga sudah menua suara saya kadang tidak bisa menjangkau 

ke seluruhan peserta didik”
26

 

 

  Wawancara tersebut mengungkapkan bahwa kondisi fisik kelas 

yang luas membuat suara atau tindak tutur yang diucapkan kurang 

menjangkau diseluruh kelas. Hal ini juga dirasakan oleh ibu Ani selaku 

guru tematik kelas 4A dan bapak Ali selaku wali kelas 5A. Namun bukan 

kelas yang luas atau faktor usia yang menghambat merekan melakukan 

pembelajaran. Seperti yang dituturkan bapak Ali : 
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“Insyaallah kalau saya dari saya sendiri saya berusaha 

memaksimalkan pembelajaran yang saya ampu, saya berusaha 

memaksimalkan memahami karakter masing-masing peserta 

didik. Memang mbak deretan kelas atas termasuk kelasnya bu 

Ani itu hambatan terbesar adalah kelas yang berhimpitan dengan 

batas triplek saja. Jadi suara yang sudah dikeras-keraskan 

kadang tidak terdengar. Apalagi posisi kelas saya yang berada 

ditengah-tengah”
27

 

  Hambatan yang di sampaikan bapak Ali merupakan faktor ekternal 

yakni kondisi kelas yang hanya di batasi dengan triplek. Ini adalah faktor 

dari luar yang sangat mengganggu karena jika masing-masing kelas bising 

mungkin suara yang lantang tidak bisa menjangkau meski hanya di deretan 

depan saja. 

  Adapun solusi untuk permasalahan ini adalah moving class atau 

pindah kelas, dengan cara ini tenaga suara yang dikeluarkan juga tidak 

mengeluarkan banyak energi. Hal ini sama persis diucapkan bapak Ali 

selaku wali kelas sekaligus guru pengajar Tematik di kelas 5 A: 

“Kalau sudah begitu kadang saya mengajak anak-anak untuk   

pindak ke musola atau belajar diluar ruangan” 

  Faktor internal adalah faktor yang disebabkan dari dalam baik dari 

guru maupun peserta didik. Tindak Tutur merupakan suatu interaksi timbal 

balik antara 2 belah pihak, jika salah satu pihak tidak merespon maka tidak 

akan tercipta yang namanya tindak tutur. Hambatan yang selanjutnya 

terjadi pada kelas 3A. Hal ini terjadi karena banyaknya peserta didik yang 

kurang tidur di pondok, akhirnya mereka banyak yang tidur saat 

pembelajaran berlangsung. hal ini sesuai yang dituturkan Bu Kartini: 

                                                           
 

27
 Wawancara, M. Ali Sun’an, M.Pd.I, selaku wali kelas 5A di MIN 2 Blitar pada 08 

Januari 2020 



83 

 

“Bukan menghambat mbak, mereka hanya cari perhatian saja. 

Melihat dari latar belakang yang banyak masalah hambatan dari 

peserta didik itu menjadi bukan hambatan melainkan tugas saya 

bagaimana semuanya bisa baik-baik saja. Sebenarnya yang 

menjadi tugas terbesar saya yakni banyaknya peserta didik yang 

mondok di kelas ini, apa mungkin kelelahan atau bagaimana 

sehingga mereka banyak tidur ketika pembelajaran di mulai.”
28

 

 

 Faktor internal yang dialami peserta didik ini adalah suatu 

bawaan yang melekat. Adapun solusi yang dilakukan guru adalah 

mengingatkan dan jika dirasa perlu, mereka di beri mata pelajaran diluar 

jam kelas.  

 Secara keseluruhan hambatan atau kendala tindak tutur direktif 

Guru dalam menanamkan nilai pendiddikan karakter yakni, faktor kelas 

yang luas dengan kondisi pengajar yang tidak lagi muda, faktor kelas yang 

berhimpitan dengan kelas lainya dan hanya berbatasan dengan skat triplek 

dan faktor internal banyak peserta didik yang tidur saat pembelaran. 

B. Temuan Penelitian 

Beberapa temuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis tindak tutur direktif yang ditemukan meliputi: permintaan 

(requstives), pertanyaan (questions), perintah (requirements), larangan 

(prohibitive), pemberian izin (permissives), dan nasihat (advisories). 

2. Fungsi tindak tutur direktif yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi: 

21 tuturan meminta, 2 tuturan memohon, 17 tuturan berdoa, 70 tuturan 

bertanya, 15 tuturan menginterogasi, 3 tuturan menghendaki, 10 tuturan 

menuntut, 1 tuturan mengarahkan, 1 tuturan menginstruksikan, 1 tuturan 
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mensyaratkan, 1 tuturan melarang, 1 tuturan membolehkan, 7 tuturan 

membatasi, 18 tuturan menyetujui, 5 tuturan menganugerahi, 1 tuturan 

memaafkan, 15 tuturan menasehati, 1 tuturan menyarankan, 1 tuturan 

menuntut dan mengajak, 1 Mengintruksikan dan mengarahkan,. Dalam 

penelitian ini tidak ditemukan fungsi mengomando, mendikte, mengatur 

dan mengonseling. 

3. Hambatan atau kendala tindak tutur direktif Guru dalam menanamkan nilai 

pendiddikan karakter yakni, faktor kelas yang luas dengan kondisi 

pengajar yang tidak lagi muda, faktor kelas yang berhimpitan dengan kelas 

lainya dan hanya berbatasan dengan skat triplek dan faktor internal banyak 

peserta didik yang tidur saat pembelaran 

 


